



Pelaksanaan pembangunan pertanian pada dasarnya ditujukan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama petani. Sejalan dengan sasaran 
pembangunan pertanian, pemerintah berupaya memajukan ke arah struktur 
komoditi pangan utama salah satunya adalah padi. Desa Kembaran Kecamatan 
Kembaran, usahatani padi merupakan mata pencaharian utama dalam rangka 
memenuhi kebutuhan untuk menunjang kesejahteraan rumah tangga. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani 
padi, dan (2) Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi kesejahteraan rumah 
tangga petani padi.  
Pengambilan data penelitian dilaksanakan di Desa Kembaran Kecamatan 
Kembaran Kabupaten Banyumas pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2016. 
Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis deksriptif, analisis Nilai Tukar 
Pendapatan Petani (NTPRP) dan analisis regresi linear berganda, sedangkan 
metode penentuan sampel yang digunakan adalah simple random sampling 
dengan jumlah responden sebanyak 38.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah pendapatan rumah tangga 
petani padi di Desa Kembaran lebih besar diperoleh dari pendapatan diluar sektor 
pertanian (82,4%). Sedangkan tingkat kesejahteraan petani tergolong belum 
sejahtera, ditunjukan dari Nilai Tukar Pendapatan Petani (NTPRP) <1 (52,6%). 
Variabel yang signifikan mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani padi sawah 
adalah variabel lokasi tempat tinggal. Sedangkan variabel akses pasar, sarana 
prasarana jalan dan bantuan pemerintah tidak berpengaruh secara signifikan 




 The implementation of agricultural development is basically intended to 
improve the welfare of people, especially farmers. In line with the objectives of 
agricultural development, the government attempted to advance toward the 
structure of major food commodities one of which is rice. Kembaran Village 
Kembaran District, rice farming is the main livelihood in order to meet the need 
to support the welfare of households. This study aims to determine: (1) The rate of 
paddy farmers' welfare, and (2) external factors that affect the welfare of rice 
farmers fields.  
 The research was conducted in the village of the District Kembaran 
Kembaran Banyumas, in July to August 2016. The data analysis method used is 
descriptive analysis, analysis, Exchange Rate Farmer Income (NTPRP) and 
multiple linear regression analysis, while the method of sampling used is simple 
random sampling by the number of respondents was 38.  
 The results showed that the household income of rice farmers in the 
village of twins is more dominated by off-farm income sector (82,4%). While the 
level of welfare of farmers is relatively not prosperous, because the Exchange 
Rate Farmer Income (NTPRP)> 1 as (52,6%). The variables that significantly 
affect the welfare of farmers' rice is the variable location of residence. While the 
variable market access is variable, public transport and infrastructure does not 
significantly affect the level of. 
